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Abstrak

Penelitian ini didasari oleh kurangnya kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 anak pada
kelompok A di TK Dharma Wanita Persatuan Lowayu. Salah satu faktor penyebab kurangnya
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 adalah pembelajaran yang diterapkan di TK Dharma
Wanita Persatuan Lowayu masih menggunakan model pembelajaran Klasikal, padahal masih banyak
model pembelajaran yang bisa diterapkan selain model pembelajaran klasikal. Salah satunya yakni model
pembelajaran kooperatif “think pair share”. Model pembelajaran kooperatif ‘“think pair share”
merupakan model pembelajaran kelompok yang pembagian kelompoknya berpasangan dengan pola
berpikir-berpasangan-berbagi.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif “think
pair share” terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 anak kelompok A2 di TK Dharma
Wanita Persatuan Lowayu Kabupaten Gresik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre
ekspermental design dengan jenis one group pre-test dan post-test design. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakaan observasi partisipatif dalam bentuk observasi terstruktur dengan teknik
analisis data wilcoxon match pair test.

Berdasarkan analisis data diperoleh Thitung<Ttabel (0<52) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “ada pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelajaran kooperatif “think pair share” terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan anak
kelompok A2 di TK Dharma Wanita Persatuan Lowayu Kabupaten Gresik” telah terbukti.
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Abstract

The research based on that children ability of knowing numbering 1-10 concept for group A in
TK Dharma Wanita Persatuan Lowayu . One of the causes of the lack of children ability of knowing
numbering concept 1-10 for group A is learning model was implemented classical model, whereas
many learning models able to be implemented in kindergarten. One of them is cooperative learning
model “ think pair share “. It is cooperatif learning model that the groups are divided in pairs with
pattern think-pair-share.

The purpose of this research was to know the influence of implementing cooperative learning
model “ think and share * through ability of knowing numbering concept 1-10 group A2 at TK Dharma
Wanita Persatuan Lowayu Gresik Regency. This research used pre experiment design with one group
pre-test and post-test design types. This research used data aggregated tecnic partisipation observasi
on stuctured observasi with data analysis wilcoxon match pair test

Based on data analysis was gained Tcount<Ttable (0<52) so that Ho rejected and Ha accepted.
Research hypothesis concluded that “ There were significance influence of implementing cooperative
“think pair share” through ability of knowing number concept 1-10 group A2 at TK Dharma Wanita
Persatuan Lowayu Gresik Regency ” already proved.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia ini pengembangan dan pembinaan
potensi anak usia dini mendapatkan perhatian yang serius
dari pemerintah karena disadari bahwa anak usia dini ini
yang akan menjadi penerus bangsa (Sumantri, 2005:3).
Dalam rangka mewujudkan generasi penerus bangsa
yang tangguh dan mampu berkompetisi diperlukan upaya

pengembangan anak yang sesuai dengan masa tumbuh
kembangnya. Berbagai cara dilakukan oleh orang tua
untuk mengoptimalkan perkembangan anak-anaknya,
salah satunya dengan menyekolahkan anak-anaknya
pada lembaga pendidikan prasekolah sesuai dengan
usianya. Pendidikan prasekolah terdiri dari Taman
Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB)/Play
Group (PG), Taman Kanak-kanak (TK) dan sejenisnya.
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Montessori (dalam Saputra & Rudyanto, 2005:3),
menyatakan bahwa anak TK berada pada masa lima
tahun pertama yang disebut usia keemasan (the golden
age) yang merupakan masa emas perkembangan anak.
Pada usia TK (4-6 tahun) anak mempunyai potensi yang
sangat besar untuk mengoptimalkan perkembangannya.
Potensi psikis dan fisik yang dikembangkan meliputi
nilai-nilai  agama dan moral, sosio-emosional,
kemandirian, kognitif, bahasa, dan fisik/motorik untuk
siap masuk pendidikan dasar (Kemendiknas, 2010:4).

Kemampuan kognitif penting untuk
dikembangkan karena semua kecerdasan yang lebih
tinggi, termasuk intuisi, ada dalam otak sejak lahir
(Sujiono, 2006:3.4). Perkembangan kognitif (berpikir)
dipengaruhi oleh otak dan otak mengalami perubahan
ketika anak-anak berkembang. Sebagaimana menurut
Nelson, dkk. (dalam Santrock, 2011:43) bahwa otak
mempunyai plastisitas (kelenturan) atau kemampuan
untuk berubah yang tinggi, serta perkembangannya
bergantung pada pengalaman. Salah satu kemampuan
yang sangat penting bagi anak yang perlu dikembangkan
menurut  Susanto  (2011:97) adalah  memberikan
kemampuan berhitung. Dalam kehidupan sehari-hari kita
tidak pernah lepas dari bilangan/matematika. Misalnya
ketika ibu bertanya, “Adik beli donat berapa?” Anak

menjawab, “satu.” Maka penting kemampuan ini
dikembangkan dari dini.
Perkembangan kognitif dalam  Permendiknas

No.58 tahun 2009  dibagi menjadi 3 yakni; 1)
pengetahuan umum dan sains, 2) konsep bentuk, warna,
ukuran, dan pola, 3) konsep bilangan, lambang bilangan
dan huruf (Kemendiknas, 2010: 12-13). Sebagaimana
Spodek, Saracho & Davis (dalam Ramli, 2005:190&193),
menyebutkan bahwa kemampuan kognitif anak 4-5 tahun
yang berhubungan dengan mengenal konsep bilangan
adalah sebagai berikut: 1) menghitung dan menyentuh
empat benda atau lebih, 2) menyadari beberapa angka
dan huruf, 3) mengemukakan urutan angka sampai
sepuluh. Dalam Permendiknas No0.58 tahun 2009
dipaparkan tingkat pencapaian perkembangan aspek
kognitif (konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf)
usia 4-5 tahun sebagai berikut™: 1) mengetahui konsep
banyak dan sedikit, 2) membilang banyak benda satu
sampai sepuluh, 3) mengenal konsep bilangan, mengenal
lambang bilangan, dan 4) mengenal lambang huruf
(Kemendiknas, 2010:13).

Dalam menopang kemampuan kognitif (mengenal
konsep bilangan) pada anak usia 4-5 tahun agar
perkembangannya maksimal perlu adanya pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik dan tingkat
perkembangan anak. Salah satu model pembelajaran yang
mulai diterapkan untuk pembelajaran di TK yakni
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Menurut

Saputra & Rudyanto (2005:72) model pembelajaran
kooperatif “think pair share” dapat digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia
anak didik.

Dalam uraian di atas dipaparkan kemampuan
kognitif “mengenal konsep bilangan” untuk usia 4-5
tahun serta pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak. Namun, di TK Dharmawanita
Persatuan Lowayu Kabupaten Gresik kemampuan
mengenal konsep bilangan 1-10 pada anak kelompok A
masih rendah dan belum optimal. Pembelajaran sering
dilakukan dengan model pembelajaran klasikal meskipun
penataan ruang sudah ditata dengan model pembelajaran
kelompok.

Dalam pembelajaran di TK perlu penerapan
berbagai macam model pembelajaran agar anak tidak
bosan. Salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif “think pair share”, tidak selalu
menggunakan model klasikal saja. Menurut Saputra &
Rudyanto  (2005:72) bahwa model pembelajaran
kooperatif “think pair share” memiliki keunggulan yakni
dapat mengoptimalkan keikutsertaannya dalam proses
belajar. Dengan demikian materi yang di tangkap anak
akan sama karena tidak hanya belajar dari guru
melainkan juga dari temannya. Model pembelajaran ini
pembagian kelompoknya berpasangan sehingga akan
optimal apabila jumlah anak genap. Hal ini menjadi
alasan untuk hanya menjadikan kelompok A2 untuk
subyek pelitian karena berjumlah 20 anak sedangkan Al
17 anak. Berdasarkan uraian-uraian di atas, penting
dilaksanakan peneclitian yang berjudul “pengaruh
penerapan model pembelajran kooperatif “think pair
share” terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan
1-10 anak kelompok A2 di TK Dharma Wanita Persatuan
Lowayu Kabupaten Gresik”.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
“think pair share” tehadap kemampuan mengenal konsep
bilangan 1-10 di TK Dharma Wainta Persatuan Lowayu
Kabupaten Gresik.

Berikut manfaat dalam penelitian ini:

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan yang lebih kongkret apabila nanti terjun di
dunia pendidikan dan sebagai refrensi lanjutan untuk
penelitian selanjutnya yang sejenis.

2. Bagiguru
Penelitian ini dapat dimanfaatkan guru sebagai salah
satu cara dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua dapat memanfaatkan penelitian ini untuk
pembelajaran pada anak di rumah.
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definisi dari variabel adalah
sebagai berikut :
1. Model pembelajaran kooperatif “think pair share”
Model pembelajaran kooperatif “think pair
share” merupakan model pembelajaran kelompok
yang anggota kelompoknya berpasangan
2. Kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10
Kemampuan anak dalam menunjuk benda,
mengurutkan, dan menghubungkan benda dan

lambang bilangannya sampai 10.

penelitian ini

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dengan jenis
one group pretest posttes design. Subyek penelitian ini
adalah seluruh siswa kelompok A2 TK Dharma Wanita
Persatuan Lowayu Gresik yang berjumlah 20 siswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi. Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Kisi-kisi Pedoman Penyusunan Instrumen

dengan
lambang
bilangannya

Variabel | Indikator Item e |
Pernyataan Item Item
Anak mampu
menunjuk dan
. membilang
l'}ArSPaUnnJUk maju urutan
benda benda/gambar
antara 1-10
untuk 1,2 2
bilangan oL R
sampai menunjuk dan
se upluh membilang
P mundur urutan
benda/gambar
antara 1-10
Anak mampu
mengurutkan
lambang
ij:r:am mﬁgguat bilangan dari
menge bilangan 1- 'lASr?nllpr?]I ﬁ? 3,4 2
nal 10 dengan gL mampu
konsep | benda Lnengu:utkan
: umpulan
bilangan benda/gambar
dari 1-10
Anak mampu
Membilan | membilang
g dengan benda/gambar
menunjuk | 1 sampai 10
benda dengan
(mengenal | menunjuk
konsep benda/gambar 5,6 2
bilangan tersebut sesuai
dengan perintah
benda- Anak mampu
benda) menghubungka
sampai 10 | n jumlah
benda/gambar

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
jenjang bertanda (wilcoxon match pair test). Sampel
penelitian ini kurang dari 25 yaitu 20 anak, maka tes uji
wilcoxon menggunakan tabel penolong.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah  penelitian  datadianalisis  dengan
menggunakan Uji wilcoxon. Berdasarkan perhitungan
tersebut maka diperoleh thiwyng< twpe Yaitu (0 < 52)
sehingga H, ditolak dan H, diterima.. Jadi, ada pengaruh
yang signifikan penerapan model pembelajaran
kooperatif “think pair share” terhadap kemampuan
mengenal konsep bilangan anak kelompok A di TK
Dharma Wanita Persatuan Lowayu Kabupaten Gresik.
Analisis data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Penolong Untuk Test Wilcoxon Skor Pretest dan
Posttest Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 1-10

Beda Tanda jenjang
No | Nama i s | xe [X )
Subjek Xsl' Jenjang | i
Al
1| AHI 9 | 18 9 10 10 | -
2 | ASAR 9|18 9 10 10 -
3 | APS 13 | 23 10 1655 | 165 | -
4 | BAS 11 | 20 9 10 10 -
5| FLM 9|19 10 16,5 | 16,5 -
6 | HPN 9|19 10 1655 | 165 | -
7| 1YR 8 | 15 7 1 1 -
8 | KDA 8| 18 10 16,5 | 16,5 -
9 | MN 9|17 8 4 4 -
10 | MAN 9|19 10 16,5 | 165 | -
11 | MID 9 |18 9 10 10 -
12 | MKU 10 | 20 10 16,5 | 16,5 -
13 [ NK 10 | 18 8 4 4 -
14 | NN 9118 9 10 10 -
15 | PBR 9120 11 20 20 -
16 | RA 7115 8 4 4 -
17 | RPN 9|18 9 10 10 -
18 | MAF 9118 9 10 10 -
19 | MAPA 91|17 8 4 4 -
20 | SNF 9 |17 8 4 4
Jumlah Thitung 210 O
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data menggunakan uji

wilcoxon menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif
“think pair share” terhadap kemampuan mengenal konsep
bilangan 1-10 anak kelompok A2 di TK Dharma Wanita
Persatuan Lowayu Kabupaten Gresik.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang

bisa diberikan sebagai berikut :
1. Bagi guru
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Guru disarankan dalam proses pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif “think pair
share” untuk mengajak ke tempat yang lebih luas
agar pengorganisasian kelompok lebih optimal tidak
berbaur dengan kelompok lainnya karena tempat yang
sempit akan mengakibatkan sulitnya mengkondisikan
tiap kelompok, mereka cenderung berbaur dengan
kelompok lain. Selain itu guru dituntut lebih aktif
bergerak dari satu kelompok ke kelompok yang lain
karena banyak kelompok yang terbentuk.

2. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti yang melakukan penelitian yang
sejenis hendaknya memperhitungkan jumlah sampel
penelitian karena pembagian kelompok yang
berpasangan mengakibatkan banyak pula kelompok
yang terbentuk. Selain itu penggunaan media juga
harus diperhitungkan. Jangan terlalu kecil dan
disesuaikan dengan tema. Jika menggunakan tema
yang sama yakni buah-buahan lebih  baik
menggunakan miniatur buah sebagai medianya.
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